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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu metode
yang melukiskan, mendeskripsikan, serta memaparkan apa
adanya kejadian objek yang diteliti berdasarkan situasi dan
kondisi ketika penelitian itu dilakukan.

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada
kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga sebagai
metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih
banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya;
disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul
dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah



instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi. (sugiyono, 2017)

Menurut Bogdan dan Taylor, menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan
perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan kualitatif
diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam
tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati
dari suatu individu, kelompok, masyarakat dan atau organisasi
tertentu dalam suatu keadaan konteks tertentu yang dikaji dari
sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik.

Tujuan utama penelitian kualitaif adalah untuk
memahami fenomena atau gejala sosial dengan cara
memberikan pemaparan berupa penggambaran yang jelas
tentang fenomena atau gejala sosial tersebut dalam bentuk
rangkaian kata yang pada akhirnya akan menghasilkan sebuah

teori. (Sujarweni, 2021)



. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian
kualitatif peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian
sekaligus pengumpul data.
. Lokasi Penelitian
Adapun tempat penelitian yaitu di kelas 11 SDIT Igro” 2
Kota Bengkulu. Waktu penelitian yaitu 27 juli — 14 september
2022.
. Sumber Data
Sumber data sangat penting dalam penelitian dan lebih
lanjut digunakan peneliti untuk memperoleh data-data
penelitian sehingga meminimalkan waktu dan biaya. Sumber
data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer
dan sumber data sekunder.
1. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh
peneliti secara langsung dari lokasi penelitian melalui
observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data observasi untuk



mengamati strategi yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran  menghafal Al-Qur'an surat pendek.
Menggunakan teknik pengumpulan data wawancara untuk
mewawancarai guru mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di
kelas 11 C SDIT Igro” 2 Kota Bengkulu.
. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak
diperoleh secara langsung oleh peneliti, data biasanya
berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi ketetapan
dan kecermatan informasi mengenai subyek dan variabel
penelitian tergantung pada strategi dan alat pengambilan
data yang dipergunakan, hal ini akhirnya akan ikut
menetukan ketepatan hasil penelitian. (Popiati, 2020)
Sumber data sekunder penelitian ini adalah dokumentasi
penelitian berupa profil SDIT Igro- 2 Kota Bengkulu,
dokumen penilaian hafalan surat-surat pendek kelas Il serta
kegiatan wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur an

Hadits.



E. Prosedur Pengumpulan Data

Adapun data-data yang diperlukan pada penelitian

diperoleh dari :

1. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu bentuk alat
evaluasi jenis non tes yang dilakukan melalui percakapan
dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung
dengan peserta didik. Pengertian wawancara langsung
adalah wawancara yang dilakukan secara langsung antara
pewawancara atau guru dengan yang diwawancarai atau
anak didik tanpa melalui perantara. (Adis Nadia
Phafiandita, 2022) Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila ingin melalukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil. (sugiyono, metode penelitian

kuantitatif, kualitatif dan R n D, 2013)



Maka dalam percakapan ini akan didapatkan untuk
memperoleh informasi. Wawancara pada penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai strategi guru
dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur an
surat pendek dengan menggunakan panduan wawancara
yang disusun oleh peneliti.

. Observasi

Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data
dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan
dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
(sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan RnD,
2017)

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara

langsung yaitu dengan melihat langsung saat informan



penelitian berperan dalam proses pembelajaran saat anak
belajar di Sekolah.
. Dokumentasi

Data sekunder (dokumentasi) adalah data yang
diperoleh dari kantor, buku (kepustakaan), Undang-
Undang, Peraturan Pemerintah, Peraturan Daerah, atau
pihak-pihak lain yang memberikan data yang erat kaitannya
dengan objek dan tujuan penelitian. Dokumentasi
merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, bisa
berbentuk tulisan, gambar, karya-karya monumental dari
seseorang. (Emilia, 2019) Dokumentasi yang digunakan
dalam penelitian adalah dokumentasi yang terkait dengan
strategi yang digunakan guru untuk meningkatkan
kemampuan menghafal Al-Qur an surat pendek kelas Il di
SDIT Igro” 2 Kota Bengkulu, berupa foto guru dan peserta

didik yang sedang melakukan proses pembelajaran.



Gambar 2.2
Prosedur Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif
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F. Tahap Tahap Penelitian
Menurut Miles dan Huberman yang dikutip Muri
Yusuf, bahwa penelitian kualitatif data yang terkumpul
melalui berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda-beda,
seperti interview, observasi, kutipan, dan sari dari dokumen,
catatan-catatan melalui tape terlihat lebih banyak berupa kata-

kata daripada angka. Oleh karena itu data tersebut harus



diproses dan dianalisis sebelum dapat digunakan. Adapun tiga
kegiatan analisis menurut Miles dan Huberman, yaitu sebagai
berikut :

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan
dari analisis data. Peneliti memilih data mana akan diberi
kode, mana yang ditarik keluar, dan pola rangkuman
sejumlah potongan atau apa pengembangan ceritanya
merupakan pilihan analisis. Reduksi data adalah suatu
bentuk  analisis  yang mempertajam, memilih,
memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data
dalam satu cara, dimana kesimpulan akhir dapat
digambarkan dan di verifikasikan.

Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan,
pemokusan, penyederhanaan, pemisahan, dan
pentransformasian data mentah yang terlihat dalam catatan
tertulis lapangan (written-up field nites). Oleh karena itu
reduksi data telah dilakukan sebelum pengumpulan data di

lapangan, yaitu pada waktu penyusunan proposal, pada saat



menentukan kerangka konseptual, tempat, perumusan
pertanyaan penelitian, dan pemilihan pendekatan dalam
pengumpulan data. Juga dilakukan pada waktu
pengumpulan  data, seperti membuat kesimpulan,
pengkodean, membuat tema, membuat cluster, membuat
pemisahan dan menulis memo. Reduksi data dilanjutkan
sesudah kerja lapangan, sampai laporan akhir penelitian
lengkap dan selesai disusun.

. Penyajian Data (Data Display)

Display adalah kumpulan informasi yang telah
tersusun  membolehkan  penarikan  kesimpulan  dan
pengambilan tindakan. Data display dalam kehidupan
sehari-hari atau dalam interaksi sosial masyarakat terasing,
maupun lingkungan belajar di sekolah atau data display
surat kabar sangat berbeda antara satu dengan yang lain.
Namun dengan melihat tayangan atau data display dari
suatu fenomena akan membantu seseorang memahami apa
yang terjadi atau mengerjakan sesuatu. Kondisi yang

demikian akan membantu pula dalam melakukan analisis



lebih lanjut berdasarkan pemahaman yang bersangkutan.
Bentuk data display dalam penelitian kualitatif yang paling
sering yaitu teks naratif dan kejadian atau peristiwa itu
terjadi dimasa lampau.

. Menarik Kesimpulan (Verification)

Luasnya dan lengkapnya catatan lapangan, jenis
metodologi yang digunakan dalam pengesahan dan
pengelolahan data, serta pengalaman peneliti dalam
penelitian kualitatif, akan memberi warna kesimpulan
penelitian. Reduksi data, display data dan verifikasi harus
dimulai sejak awal, inisiatif berada ditangan peneliti, tahap
demi tahap kesimpulan-kesimpulan telah dimulai sejak
awal. Ini apabila proses sudah benar dan data yang
dianalisis sudah memenuhi standar kelayakan dan
komformitas, maka kesimpulan yang diambil akan

dipercayai



